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Abstrak Jorong VI Rumbio merupakan salah satu Jorong yang para orang tua anak usia dini masih banyak yang tidak memasukkan anaknya ke lembaga PAUD. Orang tua di Jorong VI Rumbio memiliki persepsi bahwa pendidikan anak usia 4-6 tahun tidak harus dimasukkan kelembaga PAUD. Karena menurut mereka pendidikan bagi anak usia dini bisa saja dirumah dengan bimbingan orang tua. Menurut persepsi orang tua di lembaga PAUD juga anak-anak hanya bermain saja dan jika hanya bermain orang tua juga bisa mengawasi anak bermain di rumah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih lanjut tentang persepsi orang tua terhadap pentingnya pendidikan anak usia dini di Jorong VI Rumbio Kecamatan Rao Utara. Jenis pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan metode deskriptif. Informasi diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggambarkan fenomena yang ada di Jorong VI Rumbio Kecamatan Rao Utara, yang dimulai dengan tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data kemudian melalui tahap kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian mengenai persepsi orang tua terhadap pentingnya pendidikan anak usia dini adalah orang tua mengetahui pentingnya pendidikan bagi anak sehingga anak bisa tumbuh dan kembang secara maksimal. Memasukkan anak ke lembaga PAUD adalah salah satu cara yang efektif dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan anak.
Kata Kunci: Persepsi, Orang Tua, Pendidikan Anak Usia Dini
Abstract Jorong VI Rumbio is one of the Jorongs where many parents of early childhood still do not send their children to PAUD institutions. Parents in Jorong VI Rumbio have the perception that the education of children aged 4-6 years does not have to be included in PAUD institutions. Because according to them education for early childhood can be at home with parental guidance. According to the perception of parents in PAUD institutions, children only play and if they only play, parents can also supervise children playing at home. The purpose of this study was to determine parents’ perceptions of the importance of early childhood education in Jorong VI Rumbio, North Rao District. The type of approach taken in this research is qualitative with descriptive methods information obtained through interviews, observation and documentation. This research describes the phenomena that exist in Joron VI Rumbio, North Rao District, which begins with the stages of data collection, data reduction, data presentation the through the stages of conclusion and verification. The results of research on parents’ perceptions of the importance of early childhood education are parents know the importance of education for children so that children can grow and develop optimally entering children into PAUD institutions is one effective way to help children’s growth and development.
Keywords: Perceptions, Parents, Early Childhood Education
Pendahuluan 
Menurut Syafei (2002: 45), setiap anak lahir ke dunia ini dengan membawa potensi dasar, yaitu berupa nilai-nilai kehidupan yang akan menjadi pendorong untuk dapat bertahan hidup di masyarakat, disertai potensi lainnya yaitu berupa multiple intelligences. Potensi-potensi tersebut dapat dikembangkan secara optimal pada masa usia dini, yaitu pada usia nol sampai delapan tahun yang merupakan masa golden age. Dalam usia inilah seorang anak mencapai titik puncak untuk menerima segala respon yang diberikan oleh lingkungan sekitarnya. Perkembangan potensi anak sangat dipengaruhi oleh pembinaan dan pendidikan dari orang tua, masyarakat, dan lembaga pendidikan. Anak merupakan masa depan bagi setiap orang tua. Potensi yang ada pada anak dapat 
dibiarkan berkembang secara alamiah tanpa stimulus yang diberikan oleh lingkungannya. Namun perkembangan potensi tidak akan terjadi secara optimal, sebaliknya, potensi anak akan berkembang dengan baik bila stimulus diberikan oleh lingkungannya. Dengan alasan tersebut maka anak harus memperoleh pembinaan dan pendidikan yang disesuaikan dengan potensinya sehingga dapat bertumbuh kembang secara optimal.

Dalam rangka menggali potensi anak diperlukan peran aktif orang tua. Orang tua berperan sebagai teladan yang memahami perkembangan anak dan juga memberikan pengasuhan serta pendidikan. Sudah seharusnya pendidikan sebagai sarana terpenting dan utama bagi anak untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Orang tua harus berusaha untuk dapat menyekolahkan anak sampai kejenjang pendidikan yang paling tinggi adalah salah satu cara agar anak mampu mandiri secara finansial nantinya.
Menurut Sugiharto (2001: 27),  persepsi umum tentang pendidikan anak adalah terbatasnya interaksi anak dengan dunia luar, terutama dengan teman sebaya, sehingga perkembangan sosial anak akan berbeda dengan anak-anak seusianya. Banyak yang menganggap bahwa kematangan sosial anak lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak yang menjalani pendidikan formal di sebuah lembaga sekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan tahapan lebih lanjut bagi perkembangan karakter anak. Di sekolah anak mengalami perkembangan sosial yang berpengaruh terhadap pembentukan kecerdasan intelektual dan sosialnya, karena sosialisasi anak dengan teman sebaya berpeluang besar terjadi di sekolah.

Persepsi merupakan pengamatan (penyusunan dorongan-dorongan dalam kesatuan-kesatuan) hal mengetahui, melalui indera (tanggapan atau daya memahami.
 UU no. 23/2002 tentang Perlindungan Hak Anak, pasal 9 ayat [1]: setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya.
Menurut Soegeng Santoso ( 2002: 3) pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan pra sekolah yang sangat penting bagi anak sebelum memasuki jenjang pendidikan sekolah dasar. di PAUD anak didik dididik dan dibina agar memiliki kesiapan untuk melanjutkan ketingkat pendidikan yang lebih tinggi yakni pendidikan sekolah dasar.
Undang-undang SISDIKNAS No.20 Tahun 2003 pasal 1 butir 14 yang menyebutkan pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang di tujukan kepada anak-anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada peran serta masyarakat secara keseluruhan. Keluarga yang lebih spesifik adalah orang tua juga diharapkan perannya dalam penyelenggaraan pendidikan, baik sebagai 
UU no. 23/2002 tentang Perlindungan Hak Anak, pasal 9 ayat [1]: setiap anak berhak memperoleh setiap pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya.
Metode 

Penelitian ini penulis laksanakan di Jorong VI Rumbio Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman. Penulis mengambil subjek dalam penelitian ini yaitu orangtua yang memiliki anak usia 3-6 tahun yang tinggal di Jorong VI Rumbio Kecamatan Rao Utara. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu orang tua yang memiliki anak usia dini khusunya anak usia 3-6 tahun di Jorong VI Rumbio Kecamatan Rao Utara yaitu sebanyak 18 orang. Penelitian ini akan dilaksanakan sejak bulan Februari hingga November 2023. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yakni dengan metode wawancara terhadap orang tua di Jorong VI Rumbio Kecamatan Rao Utara Kabupaten Pasaman.
Penelitian yang berfokus melalui observasi lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan latar belakang alamiah dengan maksud menafsirkan permasalahan yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan sebagai metode yang ada.

Peneliti terjun langsung ke lapangan melihat bagaimana Persepsi Orang Tua Terhadap Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini Di Jorong VI Rumbio Kecamatan Rao Utara.
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara bersama orang tua di Jorong VI Rumbio Kecamatan Rao Utara bahwa ada 18 orang tua yang tidak memasukkan anaknya ke lembaga PAUD. Sebagian orang tua masih beranggapan bahwa lembaga PAUD hanya tempat bermain dan bernyanyi saja, para orang tua di Jorong VI Rumbio mengatakan bahwa kami lebih baik membawa anak kami ke sawah atau keladang bersama kami. Karena jika hanya bermain dan bernyanyi saja kami bisa membimbing anak-anak kami di rumah. 

Persepsi Orang tua di Jorong VI Rumbio tentunya tidaklah merata sebagian orang tua juga mengatakan mereka mengakui bahwa anak yang dimasukkan ke lembaga PAUD dengan anak yang tidak masuk ke lembaga PAUD terlihat jelas terutama dari perkembangannya. Anak-anak yang dimasukkan ke lembaga PAUD lebih terlihat mandiri, berani, emosi dan sosialnya lebih terkontrol dengan stabil sedangkan anak yang tidak masuk ke lembaga PAUD terlihat kurang mandiri, kurang percaya diri, tantrum di tempat umum dan emosinya tentu belum bisa terkontrol.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Orang tua di Jorong VI Rumbio bahwa persepsi para orang tua terhadap Pendidikan anak usia dini masih tergolong negatif. Para orang tua di Jorong VI Rumbio masih belum paham betul tentang Pendidikan anak usia dini khususnya, yang mana ini menjadi salah satu alasan kurangnya minat orang tua memasukkan anaknya ke lembaga PAUD. Dan para orang tua juga mengatakan bahwa kesibukan mereka dalam bekerja sehari-hari juga menjadi alasan mereka tidak memasukkan anaknya ke Lembaga PAUD. 

Pembahasan

Persepsi, menurut Jalaludin (2006:51), adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
Menurut Suwarno ( 2015: 300), persepsi adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk, inderawi (sensory) dan pengalaman masa lampau yang relevan di organisasikan untuk memberikan kepada kita gambaran yang terstruktur dan bermakna pada suatu situasi tertentu.
Senada dengan hal tersebut Keraf (2004: 201), mengemukakan bahwa persepsi adalah proses dimana kita menafsirkan dan mengorganisasikan pola stimulus dalam lingkungan. Navis menjelaskan bahwa persepsi adalah proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh seorang individu.
Menurut Akhadiah (1999:201), mengatakan bahwa persepsi bertautan dengan cara mendapatkan pengetahuan khusus tentang kejadian pada saat tertentu, maka persepsi terjadi kapan saja stimulus menggerakkan indera. Dalam hal ini persepsi diartikan sebagai proses mengetahui atau mengenali obyek dan kejadian obyektif dengan bantuan indera.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan persepsi adalah proses kognitif aktif yang berupa pengalaman individual tentang lingkungan yang dipengaruhi dari dalam diri individu dan dari luar diri individu. Persepsi dapat dirumuskan sebagai suatu proses penerimaan, pemilihan, pengorganisasian, serta pemberian arti terhadap rangsang yang diterima. Namun demikian pada proses tersebut tidak hanya sampai pada pemberian arti saja tetapi akan mempengaruhi pada perilaku yang akan dipilihnya sesuai dengan rangsang yang diterima dari lingkungannya. 

Menurut Keraf (2004: 203), bahwa proses persepsi melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Penerimaan rangsang, pada proses ini, individu menerima rangsangan dari berbagai sumber. Seseorang lebih senang memperhatikan salah satu sumber dibandingkan dengan sumber lainnya, apabila sumber tersebut mempunyai kedudukan yang lebih dekat atau lebih menarik baginya. 2). Proses menyeleksi rangsang, setelah rangsang diterima kemudian diseleksi disini akan terlibat proses perhatian. Stimulus itu di seleksi untuk kemudian diproses lebih lanjut. 3). Proses pengorganisasian, rangsang yang diterima selanjutnya di organisasikan dalam suatu bentuk, 4). Proses penafsiran, setelah rangsangan atau data diterima dan diatur, sipenerima kemudian menafsirkan data itu dengan berbagai cara. Setelah data tersebut dipersepsikan maka telah dapat dikatakan sudah terjadi persepsi. Karena persepsi pada pokoknya memberikan arti kepada berbagai informasi yang diterima, 5). Proses pengecekan, setelah data ditafsirkan penerima mengambil beberapa tindakan untuk mengecek apakah yang dilakukan benar atau salah. Penafsiran ini dapat dilakukan dari waktu kewaktu untuk menegaskan apakah penafsiran atau persepsi dibenarkan atau sesuai dengan hasil proses selanjutnya. 6). Proses reaksi, lingkungan persepsi itu belum sempurna menimbulkan tindakan-tindakan itu biasanya tersembunyi atau terbuka.

Seperti yang telah diuraikan pada teori-teori tentang persepsi di atas bahwa pada semua stimulus yang berasal dari lingkungan dapat dipersepsi oleh setiap individu. Dalam hal ini kontrol atasan adalah sebagai stimulus dari lingkungan kerja menjadi objek pengamatan bagi setiap individu yang bekerja. Kontrol atasan dalam pengamatan individu dapat memberikan makna yang positif atau negatif sebagaimana individu menafsirkan arti kontrol atasan itu sendiri. Dalam hal ini, beberapa kebutuhan yang paling dominan dalam diri individu yang ikut menentukan persepsinya terhadap kontrol atasan.



Pada dasarnya kontrol atasan adalah suatu proses dimana atasan mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerja yang dilakukan oleh bawahannya sesuai dengan rencana, perintah, tujuan atau kebijaksanaan perusahaan. Untuk itu kontrol atasan memiliki beberapa aspek- aspek yang mempengaruhi kontrol atasan tersebut.

Proses pembentukan persepsi dijelaskan oleh Akhadiah (1999: 108), sebagai pemaknaan hasil pengamatan yang diawali dengan adanya stimuli. Setelah mendapat stimuli, pada tahap selanjutnya terjadi seleksi yang berinteraksi dengan "interpretation", begitu juga berinteraksi dengan "closure". Proses seleksi terjadi pada saat seseorang memperoleh informasi, maka akan berlangsung proses penyeleksian pesan tentang mana pesan yang dianggap penting dan tidak penting.


Selanjutnya Keraf (2004: 207), mengatakan bahwa proses closure terjadi ketika hasil seleksi tersebut akan disusun menjadi satu kesatuan yang berurutan dan bermakna, sedangkan penjelasan berlangsung ketika yang bersangkutan memberi tafsiran atau makna terhadap informasi tersebut secara menyeluruh. Menurut Akhadiah (1999: 118), bahwa proses persepsi dapat meliputi tiga tahap, yaitu: Pengamatan selektif (selective exposure), maka dan pikiran kita memperhatikan informasi yang menarik bagi kita. Persepsi selektif (selective perception), kita dapat menutup-nutupi atau mengubah ide-ide, pesan-pesan, dan informasi yang bertentangan sikap-sikap dan kepercayaan-kepercayaan yang sebelumnya telah dipelajari.

Persepsi adalah Pengalaman tentang objek peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyampaikan informasi dan menafsirkan pesan. Adapun yang dimaksud persepsi orang tua anak adalah: orang tua anak memahami dan memberi tanggapan mengenai keberadaan pendidikan di sekolah sesuai dengan pemahaman mereka selama menjadi orang tua anak. Mengenai persepsi mereka bisa berbeda-beda dan mempunyai alasan masing-masing tentang persepsi mereka tentang system pendidikan dimana anak mereka belajar.

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi adalah suatu proses dari hasil pengamatan dan kejadian pada saat tertentu baik lewat penginderaan, pandangan, penciuman dan perasaan yang kemudian ditafsirkan.
Menurut Puji, (2008: 90), Orang tua adalah “pendidik pertama, utama dan kodrat ”Orang tua dalam hal ini ayah dan ibu adalah orang pertama yang dipandangnya sebagai orang yang segala tahu. Anak menyandarkan seluruh harapannya kepada orang tuanya. Ketika ia mengalami kesulitan apapun, ia selalu meminta bantuan kepada orang tuanya ketika sedang berbicara dengan kawan sebayanya, anak-anak selalu membanggakan orang tuanya masing- masing. Itulah orang tua bagi seorang anak.

Orang tua memberi kehidupan bagi anak, maka mereka mempunyai kewajiban yang teramat penting untuk mendidik anak mereka. Jadi, tugas sebagai orang tua tidak hanya sekadar menjadi perantara makhluk baru dengan kelahiran, tetapi juga memelihara dan mendidiknya, agar dapat melaksanakan pendidikan anak-anaknya, Maka diperlukan adanya beberapa pengetahuan tentang pendidikan.

Disabdakan Nabi Muhammad SAW dalam hadits-hadits tentang pendidikan dan ilmu agama Islam. Yang mana didalamnya dijelaskan pentingnya pendidikan dan wajibnya menempuh pendidikan. Selain hadist tentang pendidikan islam, banyak juga dalil ayat-ayat suci Al-Quran yang menunjukkan bagaimana pentingnya mencari ilmu dan berpendidikan salah satu contoh sabda Nabi Muhammad tentang pentingnya pendidikan terutama dari orang tua sebagai berikut:

عن أبى هريرة رضى الله عنه يقول أن النبي صلى الله عليه وسلم يقول كل مولود يولد على الفطرة فأبواه يهودانه أو يناصرانه أو يمجسانه (رواه البخارى)
Artinya: ‘’Tidaklah bayi yang dilahirkan kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah, ibu bapaknyalah yang meyahudikannya atau menasronikannya, atau memajusikannya.’’ (HR. Bukhori).
Menurut Mahmud Gunawan, (2013: 132), Tanggung Jawab Orang tua Dalam upaya menghasilkan generasi penerus yang tangguh dan berkualitas, diperlukan adanya usaha yang konsisten dan kontiniu dari orang tua di dalam melaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan mendidik anak-anak mereka baik lahir maupun batin sampai anak tersebut dewasa dan atau mampu berdiri sendiri, dimana tugas ini merupakan kewajiban orang tua. Begitu pula halnya terhadap pasangan suami istri yang berakhir  perceraian, ayah dan ibu tetap berkewajiban untuk memelihara, mengasuh dan mendidik anak-anaknya.

Anak tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga bersama ayah, ibu dan anggota keluarga yang lain. Seperti yang di kemukakan Ki Hajar Dewantara anak-anak sangat dekat dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun budaya. Orang-orang yang berada di sekitar anak, baik orang tua dan orang dewasa yang lain sangat berperan dalam pembentukan prilaku anak.

Rumah adalah sekolah pertama bagi anak, hal ini berimplikasi bahwa orang tua adalah merupakan guru pertama bagi anak. Termasuk dalam kategori ini guru pertama bagi anak ini adalah kakek, nenek dan orang orang yang lebih dewasa lainnya oleh karena itu persepsi rumah dan lembaga paud harus selaras, karna rumah adalah sekolah awal sebelum masuk PAUD.

Menurut Hasbullah, (2011: 88), Secara sederhana peran orang tua dapat dijelaskan sebagai kewajiban orang tua kepada anak. Diantaranya   adalah orang tua wajib memenuhi hak-hak (kebutuhan) anaknya, seperti hak untuk melatih anak menguasai cara-cara mengurus diri, seperti cara makan, buang air, berbicara, berjalan berdoa, sungguh membekas dalam diri anak karena berkaitan erat dengan perkembangan dirinya sebagai pribadi. Sikap orang tua sangat memengaruhi perkembangan anak. Sikap menerima atau menolak, sikap kasih saying atau acuh takacuh, sikap sabar atau tergesa-gesa, sikap melindungi atau membiarkan secara langsung memengaruhi reaksi emosional anak.

Menurut The Minimum Age Converrtionnomor 138, pengertian tentang anak adalah seseorang yang belum berusia 15 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan dan amanah sekaligus karunia Tuhan yang Maha Esa, yang senantiasa harus kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat, martabat, dan hak-hak sebagai manusia yang harus dijunjung tinggi. Sebaliknya, dalam Convention on the Rights of the Child yang telah diratifikasi Pemerintah Indonesia melalui Keppresnomor 39 disebutkan bahwa anak adalah mereka yang berusia 18 tahun kebawah. Sementara itu, UNICEF mendefinisikan anak sebagai penduduk yang berusia antara 0 sampai dengan 18 tahun.

Dalam pandangan Islam anak adalah amanat yang dibebankan oleh Allah SWT kepada orang tuanya, karena itu orang tua harus menjaga dan memelihara serta menyampaikan amanah itu kepada yang berhak menerima, karena manusia adalah milik Allah SWT. Mereka harus menghantarkan anaknya untuk mengenal dan mendekatkan diri kepada-Nya.

Dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 7 ayat (1) dan (2) menyatakan bahwa Orang tua berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya dan berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada anak usia wajib belajar”. Jadi orang tua juga mempunyai kewajiban untuk memberi pendidikan di luar rumah dengan cara mencari lembaga pendidikan yang lingkunganya mendukung dan sesuai dengan kemampuan anak.

Menurut Zakiah Daradjat, (2006: 34), Dalam GBHN (Ketetapan MPR No. IV/MPR/1978), yang berkenaan dengan pendidikan di kemukakan antara lain: “pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan didalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat, karena itu pendidikan dan tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah”.
Menurut Thamrin Nasution, (2004: 7), Mengenai tanggung jawab orang tua terhadap anak yaitu: Setiap orangtua perlu memberikan bimbingan pada anaknya dalam berumah tangga, hal ini sudah menjadi kewajiban dan tugas utama setiap orangtua yang bertanggung jawab terhadap masa depan anak-anaknya sendiri, dengan tidak adanya bimbingan diberikan kepada anak, orang tua tidak bertanggung jawab terhadap keluarga yang di bawah asuhannya. Menurut Zakiah Daradja, (2001: 38), Maka dapat diuraikan peran dan fungsi orang tua dalam mendidik anak sebagai berikut: a). Memelihara dan membesarkan anak. Inilah prinsip paling sederhana dan merupakan dorangan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia. b). Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmani maupun rohani, dari berbagai penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dan dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang dianutnya. c). Memberikan pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya. d). Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan dan tujuan hidup muslim.
Menurut UU no, (2003/20), tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal.
Rentang anak usia dini menurut Pasal 28 UU Sisdiknas no, (2003/20), ayat 1 adalah 0-6 tahun. Sementara menurut kajian rumpun keilmuan PAUD dan penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun.
Menurut PERMENDIKNAS no, (2009/58), Penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK)/Raudhatul Atfal (RA) dan bentuk lain yang sederajat, yang menggunakan program untuk anak usia 4 – ≤6 tahun.

Prinsip dasar pendidikan anak usia dini (PAUD) dalam melaksanakan pendidikan anak usia dini hendaknya menggunakan prinsip-prinsip sebagai berikut: a), Berorientasi pada Kebutuhan Anak. Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi kepada kebutuhan anak. Anak usia dini adalah anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis, yaitu intelektual, bahasa, motorik, dan sosioemosional. b). Belajar melalui bermain. Bermain merupakan saran belajar anak usia dini. Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan, dan mengambil Kesimpulan mengenai benda di sekitarnya. c). Lingkungan yang kondusif. Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa sehingga menarik dan menyenangkan dengan memperhatikan keamanan serta kenyamanan yang dapat mendukung kegiatan belajar melalui bermain. d). Menggunakan pembelajaran terpadu. Pembelajaran pada anak usia dini harus menggunakan konsep pembelajaran terpadu yang dilakukan melalui tema. Tema yang dibangun harus menarik dan dapat membangkitkan minat anak dan bersifat kontekstual. Hal ini dimaksudkan agar anak mampu  dan jelas sehingga pembelajaran menjadi mudah dan bermakna bagi anak. e). Mengembangkan berbagai kecakapan hidup. Mengembangkan keterampilan hidup dapat dilakukan melalui berbagai proses pembiasaan. Hal ini dimaksudkan agar anak belajar untuk menolong diri sendiri, mandiri dan bertanggung jawab serta memiliki disiplin diri. f). Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar. Media dan sumber pembelajaran dapat berasal dari lingkungan alam sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiapkan oleh pendidik /guru. g). Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang. Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya dilakukan secara bertahap, dimulai dari konsep yang sederhana dan dekat dengan anak. Agar konsep dapat dikuasai dengan baik hendaknya guru menyajikan kegiatan–kegiatan yang berluang. Pengadaan sarana PAUD harus memenuhi standard isi. Standard isi mencangkup beberapa hal mengenai standard kegiatan yang ada pada sarana PAUD, antara lain adalah standard struktur program dan bentuk kegiatan layanan. 


Struktur program kegiatan PAUD mencakup bidang pengembangan pembentukan perilaku dan bidang pengembangan kemampuan dasar melalui kegiatan bermain dan pembiasaan. Lingkup pengembangan meliputi: (1) nilai-nilai agama dan moral, (2) fisik, (3) kognitif, (4) bahasa, dan (5) sosial emosional. Kegiatan pengembangan suatu aspek dilakukan secara terpadu dengan aspek yang lain, menggunakan pendekatan tematik. 
Menurut PERMENDIKNAS no, (2009/58), Bentuk kegiatan layanan PAUD dikelompokkan berdasarkan usia anak: a). Kegiatan PAUD untuk kelompok usia 0 - < 2 tahun. b). Kegiatan PAUD untuk kelompok usia 2 - < 4 tahun. c). Kegiatan PAUD untuk kelompok usia 4 - ≤ 6 tahun. d). Kegiatan pengasuhan anak usia 0 - ≤ 6 tahun.
Menurut Mansur, (2009: 87), menyebutkan bahwa anak usia dini adalah kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun (di Indonesia berdasarkan Undang undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Menurut Isjoni, (2010: 24), menyebutkan bahwa anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan.

Menurut Jasa unggul mulyawan, (2009: 23), menyebutkan bahwa, anak usia dini juga adalah anak yang masih berada dalam masa-masa bermain. Masa ini anak baru belajar mengenal dunia yang masih luas selain lingkungan keluarganya.
Menurut E Mulyasa, (2012: 16), menyebutkan anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga dibandingkan dengan usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa.
Usia ini sering disebut “usia emas” (the golden age) yang hanya datang sekali dan tidak dapat diulangi lagi, yang sangat menentukan untuk mengembangkan kualitas manusia. Periode ini hanya berlangsung pada saat anak dalam kandungan hingga usia dini, yaitu 0-6 tahun. Namun, masa bayi dalam kandungan hingga lahir, sampai usia 4 (empat) tahun adalah masa-masa yang paling menentukan. 
Keith Osborn, Burton L. White dan Beyamin S. Bloom dalam Diana, (2015: 2), mengatakan bahwa, berdasarkan hasil penelitian mereka mengemukakan bahwa perkembangan intelektual anak terjadi sangat pesat pada tahun-tahun awal kehidupan anak. Sekitar 50% variabilitas kecerdasan orang dewasa sudah terjadi Ketika anak berusia 4 tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia 8 tahun, dan 20% sisanya pada pertengahan atau akhir dewasa.
Oleh karena itu, kunci pembentukan kecerdasan otak anak adalah pada usia dini atau priode emas ini. Berkaitan dengan priode emas sebagai kunci pembentukan kecerdasan anak tersebut, ini berarti kemampuan intelektual seseorang yang telah dewasa dipengaruhi di masa anak-anak di mana ia distimulasi dengan hal-hal yang ia ketemui di waktu kecilnya. 

Menurut Soemiarti, (2008: 19), mengatakan bahwa, anak usia ini ialah mereka yang berusia antara 3-6 tahun. Di Indonesia umumnya mereka mengikuti program tempat penitipan anak (TPA) 3 bulan-5 tahun, dan kelompok bermain (usia 3 tahun), sedangkan pada usia 4-6 tahun biasanya mereka mengikuti program taman kanak-kanak (TK).
Dalam pandangan agama setiap anak usia dini ialah anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci), seperti sebuah kertas putih yang polos dan bersih. Ia tidak mempunyai dosa dan kesalahan serta keburukan yang membuat kertas itu menjadi hitam. Namun, karena cara mendidik orang tuanya, karakter anak bisa berwarni-warni, berperangai buruk, tidak taat kepada kedua orang tuanya, tidak mau berbakti kepada Tuhan YME, dan sebagainya. 

Ini sesuai dengan Firman Allah SWT, (QS. Ar-Rum [30:30) 
Artinya:“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah;(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (QS. Ar-Rum [30]:30).
Ayat di atas mengindentifikasikan bahwa seorang anak atau makhluk Tuhan yang dilahirkan membawa potensi dengan fitrah Allah yaitu kesucian. Oleh sebab itu anak akan berkembang dan tumbuh dengan baik apabila konsep fitrah ini juga berkembang. Untuk membentuk dan mengembangkan fitrah tersebut adalah lingkungannya, baik itu keluarga atau pun masyarakat setempat. 
Mulyasa, (2012: 51), Allah swt memang telah menciptakan semua makhluk-Nya ini berdasarkan fitrah-Nya. Tetapi fitrahnya untuk manusia yang dapat diartikan dengan potensi-potensi dasar manusia yang terkait dengan keyakinan yang meliputi nilai-nilai, sikap hidup dan kebutuhan untuk berinteraksi dengan lingkungannya.
Menurut Zakiah Daradjat, (2011: 16-17), Berdasarkan fitrahnya ini kecakapan manusia dapat berkembang yang berupa nilai-nilai, sikap kehidupan dan kebutuhan ini berangkat dari hal kesucian sebagaimana yang telah dijelaskan dalam ayat dan hadist diatas. Meskipun demikian, kalau potensi itu tidak dikembangkan, niscaya ia akan kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh karena itu perlu dikembangkan dan pengembangan itu senantiasa dilakukan dalam usaha dan kegiatan pendidikan. Dengan pendidikan dan pengajaran, potensi itu dapat dikembangkan manusia, meskipun ia lahir dengan pembawaan yang dapat berkembang sendiri, namun perkembangan itu tidak akan maju kalua tidak melalui proses tertentu, yaitu proses pendidikan. Kewajiban pengembangan potensi itu merupakan beban dan tanggung jawab manusia terhadap Allah swt.

Menurut Gleitman dalam Muhibbin Syah, (2010: 62-63), mengatakan bahwa, Ketika bayi baru lahir membawa dua dasar perkembangan kehidupannya di dunia ini, berupa 1) bekal kapasitas motor (jasmani), 2) bekal kapasitas panca indra (sensori). Semua kapasitas yang dibawah anak dari rahim ibunya baik kapasitas jasmani maupun kapasitas sensori, merupakan modal dasar yang tampak segera berfaidah bagi kelanjutan perkembangan anak tersebut. Di sisi lain proses pendidikan dan pengajaran (khususnya di sekolah) merupakan pendukung yang sangat berarti bagi perkembangan motorik atau fisik anak, terutama dalam hal memperoleh kecakapan-kecakapan psikomotorik anak tesebut.

Menurut Sunarto dan Agung Hartono, (2008: 3), menjelaskan bahwa anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), social emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa seorang anak tidak dilahirkan dengan perlengkapan yang sudah sempurna. Dengan sendirinya pola-pola berjalan, berbicara, merasakan, berpikir, atau pembentukan pengalaman harus dipelajari. Barangkali tidak ada minat yang bersifat alami, tetapi dorongan-dorongan potensi tertentu membentuk dasar-dasar dari minat apa saja yang dikembangkan anak di lingkungan tempati tumbuh dan berkembang.
Simpulan 

Persepsi Orang Tua Terhadap Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini di Rumbio Kecamatan Rao Utara masih tergolong negatif. Karena berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang orang tua di desa rumbio mengatakan bahwa jika di persentasekan dari 0%-100% orang tua yang paham tentang pendidikan anak usia dini hanya 25% yang benar-benar mendukung dan memberi motivasi agar anaknya masuk ke lembaga pendidikan anak usia dini. Salah seorang diantaranya Ibu Asmidar juga mengatakan bahwa menurutnya salah satu faktor orang tua kurang mendukung terkait Pendidikan anak usia dini disebabkan oleh latar belakang pendidikan orang tua tersebut. Hal ini sangat berpengaruh besar pada persepsi pendidikan anak di Rumbio Kecamatan Rao Utara, orang tua yang memiliki anak usia 3-6 tahun sebagian mengatakan bahwa memasukkan anak ke lembaga PAUD tidak terlalu penting karena orang tua beranggapan bahwa usia pendidikan anak di mulai dari sekolah dasar. Dan di lembaga PAUD orang tua beranggapan anak-anak hanya bermain saja dan bermain tidak harus di PAUD saja akan tetapi orang tua juga bisa di rumah menemani anak bermain walupun dari hasil penelitian di Rumbio Kecamatan Rao Utara orang tua nyatanya tidak mengawasi anak-anak dalam bermainnya semaksimal mungkin.


Persepsi Orang Tua terhadap Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini Di Jorong VI Rumbio tidaklah semuanya negatif, ada beberapa oaring tua yang mengatakan bahwa pendidikan bagi anak itu penting. Salah seorang orang tua yaitu Ibu Nur Laila mengatakan bahwa pendidikan anak itu penting contohnya kita lihat di sekitar kita anak yang masuk ke lembaga PAUD dan yang tidak sangatlah berbeda. Misal anak yang di masukkan ke lembaga PAUD emosinya lebih stabil tidak tantrum jika di bawa ke tempat ramai, jiwa sosialnya bagus, dan juga perekmbangannya lebih maksimal. Dibanding dengan anak yang tidak masuk ke lembaga PAUD yang mana anak yang dirumah saja tidak punya pendirian selalu ikut kemana orang tua pergi, tidak nyaman di tempat yang ramai. Itulah fenomena yang terjadi dilingkungan sekitar kita ucap Ibu Nur Laila.


Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi orang tua terhadap pentingnya pendidikan anak usia dini di Rumbio Kecamatan Rao Utara adalah perhatian mereka lebih cenderung pada sibuknya orang tua dalam hal mencari nafkah (bekerja). Dalam hal ini orang tua juga tidak ingin ikut aktif dalam proses antar-jemput anak ke sekolah, dikarenakan lebih pada kesiapan orang tua untuk pergi bekerja. Bekerja sehari-hari seperti keladang dan kesawah cukup banyak menyita waktu, pergi di waktu pagi dan pulang ketika larut senja, dalam hal ini orang tua terkendala dalam hal pengantaran dan penjemputan anak ke sekolah dan orang tua lebih memilih membawa anaknya ikut bekerja ke sawah dan ke ladang.


Presepsi tentang wawasan Pendidikan, khususnya Pendidikan anak usia dini tidaklah merata bagi setiap orang tua, sehingga menyimpulkan hal yang beragam dalam penyikapan terhadap anak. Sehingga peneliti berpandangan bahwa hal ini menjadi tugas pendidik (orang tua dan guru) dalam menyamaratakan pola pikir pentingnya Pendidikan.

Saran

Orang Tua

Peneliti menyarankan agar orang tua terus memberi dukungan dan motivasi kepada anak terkait Pendidikan anak usia dini, peneliti harapkan orang tua juga membantu mengasah potensi yang dimiliki anak, membantu pertumbuhan dan perkembangan anak secara maksimal salah satunya dengan memasukkan anak ke Lembaga PAUD agar nanti anak memiliki kesiapan untuk lanjut ke jenjang Pendidikan selanjutnya.

Lembaga PAUD

 Peneliti juga berharap agar pihak Lembaga PAUD agar lebih meningkatkan kualitas Lembaga dan memberikan kertarikan sendiri kepada orang tua dan anak.

Peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat memperbanyak literatur-literatur terkait dengan penelitian ini sebelum mengambil salah satu variable yang akan diteliti, baik tentang persepsi orang tua maupun Pendidikan anak usia dini. Agar dalam pelaksanaan penelitian, peneliti tidak ragu-ragu dalam mengambil keputusan penelitian, dan dapat 
memperkaya ranah intelektual terkait penelitian ini.
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